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2.1. SEJARAH FORMULA 1
	Pemilik sirkus F1 kelahiran Inggris 28 oktober 1930. Lelaki ini tak pelak menjadi Godfather balap paling dahsyat dimuka bumi. 
Uniknya, ia mengawali sebagai asisten laboratorium kimia. Tapi di waktu senggang, gemar main motor sekaligus memodifikasinya. Minat itu mendorong Bernie menjadi penjual motor andal yang memiliki toko sendiri Compton dan Ecclestone Motorcyle Dealership.
Di sela kesibukannya ia menjajal balap F3 (1949). Sayang ia mengalami kecelakaan di sirkuit Brands Hatch hingga ia memilih berbisnis saja. Lantas menjadi manajer pembalap Stuart lewis-Evans (1957). Serta membeli tim F1 Connaught.
Sempat menjadi manajer Jochen Rindit (1968 – 1969), tapi akhirnya berhenti karena driver ini tewas dalam tabrakan di Monza (Italia). Baru kembali ke dunia sport pada tahun 1972, di tim Brabham.
Sumbangannya buat F1 berupa gagasan dan terwujudnya Formula One Constructors Association (FOCA) pada 1974. bersama Colin Champman, Teddy Mayer, Max Mosley, Ken Tyrrel dan Frank Williams, bernie merupakan pelopornya. 
Diteruskan menjabat sebagai Chief executive FOCA, yang bertikai dengan FISA yang merupakan afiliasi Federation International Autosport (FIA). Sampai selanjutnya Bernie menjabat wakil presiden FIA bidang promosi.



5



